BAB 4

KESIMPULAN AKHIR

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
karakteristik komite audit (expertise, independensi, overlapping membership dan
rapat komite audit) terhadap tax avoidance, maka pada bagian akhir dari penelitian

ini, dapat ditarik kesimpulan sekaligus saran sebagai berikut.

4.1. Kesimpulan

1. Kelompok perusahaan manufaktur terdaftar yang diteliti sudah memiliki rata-
rata current ETR yang tinggi dan melebihi tax rate yang PPh Pasal 17 yang
berlaku. Artinya kebanyakan perusahaan manufaktur terdaftar yang diteliti
melaksanakan tax avoidance secara wajar dan tidak dimanfaatkan secara
berlebihan. Namun demikian, masih ditemukan beberapa perusahaan yang
memiliki nilai current ETR di bawah tarif UU PPh Pasal 17 atau telah
melaksanakan tax avoidance yang tinggi.

2. Hampir semua perusahaan manufaktur yang terdaftar yang diteliti memiliki
jumlah minimal komite audit dengan expertise berupa bersertifikat akuntan
publik atau berpengalaman bekerja dibidang keuangan. hanya KLBF saja yang
tidak memiliki anggota komite audit dengan expertise. Artinya hampir semua
perusahaan manufaktur terdaftar yang diteliti sudah mengikuti Peraturan OJK
nomor 55/POJK.04/2015. Beberapa perusahaan bahkan memiliki jumlah

anggota komite audit bersertifikat akuntan publik atau berpengalaman bekerja
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dibidang keuangan melebihi jumlah yang diwajibkan Peraturan OJK nomor

55/POJK.04/2015.

3. Semua perusahaan manufaktur yang terdaftar yang diteliti sudah memiliki
anggota komite audit yang berasal dari komisaris independen yang minimal dan
mengikuti Peraturan OJK nomor 55/POJK.04/2015. Bahkan ditemukan
beberapa perusahaan yang memiliki anggota komite audit berupa komisaris
independen melebihi peraturan OJK nomor 55/POJK.04/2015.

4. Sebagian besar perusahaan manufaktur terdaftar yang diteliti mempunyai
komite audit yang menjabat rangkap sebagai komite remunerasi. Artinya
jumlah perusahaan dengan keberadaan overlapping membership lebih banyak
daripada jumlah perusahaan tanpa keberadaan overlapping membership.

5. Semua perusahaan manufaktur yang terdaftar yang diteliti telah memiliki
frekuensi rapat yang baik dan mengikuti Peraturan OJK nomor 55
/POJK.04/2015. Bahkan ditemukan perusahaan mengadakan rapat jauh
melebihi jumlah yang telah ditentukan peraturan OJK. Namun demikian,
ditemukan CLEO yang belum memenuhi jumlah minimal pelaksanaan rapat
komite audit.

6. Pengaruh unsur-unsur karakteristik komite audit secara parsial:

a. Expertise memiliki koefisien bertanda positif yang menunjukkan bahwa
perusahaan dengan jumlah komite audit yang bersertifikat akuntan publik
atau berpengalaman bekerja dibidang keuangan lebih sedikit, akan
cenderung lebih berpotensi melakukan tax avoidance. Namun hasil

pengujian menunjukkan bahwa karakteristik expertise secara parsial tidak
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berpengaruh terhadap tax avoidance. Tidak ditemukan pengaruh
disebabkan pengukuran expertise berupa bersertifikat akuntan publik atau
berlatar belakang bekerja dalam bidang keuangan tidak cukup mengawasi
tax avoidance dengan efektif. Komite audit harus memiliki industry
expertise agar dapat mengawasi pelaksanaan tax avoidance dengan efektif.
Independensi memiliki koefisien bertanda positif yang menunjukkan bahwa
perusahaan dengan proporsi komisaris independen lebih sedikit, akan
cenderung lebih berpotensi melakukan tax avoidance. Independensi
memberikan pengaruh yang cukup kuat terhadap tax avoidance dan hasil
pengujian menunjukkan bahwa secara parsial independensi berpengaruh
terhadap tax avoidance. Pengaruh yang signifikan disebabkan temuan
jumlah anggota independensi, mempengaruhi peluang bagi manajemen
untuk melaksanakan tax avoidance. semakin tinggi jumlah anggota
independensi pada komite audit, semakin tinggi juga pengawasan tax
avoidance. Manajemen memiliki peluang lebih besar untuk melaksanakan
tax avoidance bila diawasi hanya seorang anggota independen.

Overlapping membership memiliki koefisien bertanda negatif yang
menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki anggota komite audit
dengan overlapping membership, akan cenderung lebih berpotensi
melakukan tax avoidance. Overlapping membership memberikan pengaruh
yang cukup kuat terhadap tax avoidance, dan hasil pengujian menunjukkan
bahwa secara parsial overlapping membership berpengaruh terhadap tax

avoidance. Ditemukannya pengaruh disebabkan perusahaan dengan
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overlapping membership, mengutamakan penilaian remunerasi manajemen
dan direksi pada performa after-tax dan posisi laporan tahunan. Akibatnya
manajemen termotivasi untuk melaksanakan tax avoidance dan terjadi
peningkatan remunerasinya. Sedangkan pada kebanyakan perusahaan tanpa
keberadaan overlapping membership, tidak memusatkan penilaian
remunerasi manajemen pada performa after-tax atau posisi laporan
keuangan, sehingga remunerasi manajemen dan direksi tidak mengalami
peningkatan yang signifikan.

. Rapat komite audit memiliki koefisien bertanda positif yang menunjukkan
bahwa perusahaan dengan frekuensi rapat komite audit lebih sedikit, akan
cenderung lebih berpotensi melakukan tax avoidance. Namun hasil
pengujian menunjukkan bahwa secara parsial rapat komite audit tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Komite audit sudah melaksanakan
rapat yang baik bahkan tinggi, tetapi tidak melaksanakan tanggung
jawabnya dengan maksimal. Bukti tanggung jawab yang tidak maksimal,
dibuktikan dari pengecekan agenda komite audit pada setiap laporan
tahunan. Ditemukan komite audit dalam rapat, belum membahas tentang
risiko perusahaan dan cara pencegahannya. Akibatnya rapat menjadi kurang
efektif, yaitu melewatkan pembahasan manajemen risiko, yang
dimungkinkan di dalamnya terdapat risiko dari aktivitas manajemen yang
menyebabkan tax avodaince yang tinggi. Akibatnya manajemen akan

merasa dalam melaksanakan tax avoidance sudah benar dan mengulanginya,
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walaupun jumlah pelaksanaan rapat komite audit tinggi atau sudah sesuai
dengan peraturan OJK.

Pengaruh unsur-unsur karakteristik komite audit secara simultan:

a. Karakteristik komite audit berupa expertise, independensi, overlapping
membership dan rapat komite audit secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance. Secara simultan expertise, independensi,
overlapping membership dan rapat komite audit menuntut komite audit
untuk bekerja sesuai prinsip TARIF dan menerapkannya kepada manajemen.
Akibatnya manajemen aakan bekerja dengan professional, patuh terhadap
peraturan, independen, transparan, tidak dipengaruhi kepentingan pribadi
atau pihak lain, serta mempertimbangkan keputusannya kepada stakeholder
maupun shareholders. Akibatnya manajemen tidak akan memanfaatkan tax
avoidance untuk kepentingan pribadinya serta menimbang pemanfaatannya
agar tidak merugikan perusahaan, stakeholder, dan shareholders, sehingga
mencegah pelaksanaan tax avoidance yang tinggi.

4.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan, dapat dihasilkan beberapa
saran yang dapat diterapkan:

1. Tax avoidance bukan merupakan aktivitas yang tidak baik, tetapi komite audit
harus tetap mempertahankan pengawasan terhadap manajemen agar
pelaksanaannya tetap wajar. Selain itu, bagi Perusahaan manufaktur terdaftar
yang diteliti yang masih memiliki ETR di bawah rata-rata, harus meningkatkan

pengawasan dan pencegahan tax avoidance sehingga dapat meningkatkan
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posisi ETR perusahaan, membuat pelaksanaan tax avoidance yang tinggi
menjadi wajar.

Perusahaan dapat memfasilitasi komite auditnya dengan berbagai pelatihan,
seperti seminar dan workshop agar memiliki industry expertise. Walaupun
terdapat anggota komite audit sudah memiliki expertise akuntansi dan
keuangan, pelatihan berupa seminar dan workshop harus tetap diberikan agar
komite auditnya dapat melakukan pengawasan dan proses governance
terhadap tax avoidance yang lebih berkualitas.

Perusahaan dapat meningkatkan jumlah dewan komisaris dalam anggota
komite auditnya agar menekan peluang manajemen untuk melaksanakan tax
avoidance yang tinggi.

Perusahaan diharapkan tidak menerapkan overlapping membership, yakni
tidak menempatkan anggota komite audit sebagai komite remunerasi sehingga
mencegah pelaksanaan tax avoidance. Jika memang telah menerapkan
overlapping membership, komite audit yang merangkap sebagai komite
remunerasi diharapkan tidak memusatkan penilaian remunerasi manajemen
melalui performa setelah pajak dan posisi laporan keuangan. Hal ini dilakukan
agar manajemen tidak memanfaatkan tax avoidance yang tinggi, demi
meningkatkan performa after-tax dan posisi keuangan perusahaan yang
akhirnya meningkatkan remunerasinya.

Komite audit sudah melaksanakan rapat dengan jumlah yang baik dan
menerapkan peraturan OJK. Namun demikian, pada pelaksanaannya komite

audit pada perusahaan manufaktur terdaftar yang diteliti banyak ditemukan

172



belum membahas risiko perusahaan. Oleh karena itu, diharapkan komite audit

membahas manajemen risiko dalam pembahasan rapat, sehingga rapat lebih

efektif untuk mengawasi aktivitas manajemen terhadap pelaksanaan tax
avoidance yang tinggi.

Bagi penelitian selanjutnya:

a. Dapat menggunakan jumlah sample yang lebih banyak dan deret waktu
yang lebih panjang sehingga dapat memberikan hasil yang lebih baik.

b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi untuk
penelitian lain dengan topik yang serupa. Namun demikian, penelitian ini
hanya menggunakan 1 variabel dependen, maka ada baiknya jika
ditambahkan variabel relevan lain yang belum digunakan dalam penelitian

ini agar menjadi lebih mendalam.
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